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ABSTRACT

QUALITY OF PASTA Nannochloropsis sp. LAMPUNG MANGROVE
CENTER (LMC) ISOLATE BASED ON FAT CONTENT TEST

By

Steviolita Wijayanti

Nannochloropsis sp. LMC is a type of phytoplankton found in Lampung
Mangrove Center. In the field of aquaculture, Nannochloropsis sp. often used as
live food. This is because Nannochloropsis sp. contains high nutritional value,
especially in the fat content. The purpose of this study was to determine the
growth, weight of pasta, and fat content of Nannochloropsis sp. LMC isolates
based on fertilizer application and different NaOH doses. The study was
conducted in August - November 2018 at the Zooplankton Laboratory, the Center
for Marine Aquaculture (BBPBL) Lampung. This study used a Factorial
Completely Randomized Design (CRD) consisting of two treatments with three
replications. The first treatment was the difference in fertilizer application, namely
agricultural fertilizer (P) (Urea 40 ppm, ZA 20 ppm, and TSP 5 ppm) and
fertilizer Conwy (C) 1 ppm. The second treatment of making pasta with different
dosages of NaOH (100 ppm, 125 ppm, 150 ppm and 175 ppm). The parameters
observed were population density, growth rate, generation time, weight of pasta,
fat content of pasta Nannochloropsis sp. LMC, and water quality. Growth data
were analyzed using T-test analysis, and weight of pasta and fat content were
analyzed using one-way variants (ANOVA), if there were significantly different
results followed by the Least Significant Difference (LSD) test with a level of α =
0.05.

Based on the results of the study, the highest growth of Nannochloropsis sp. LMC
occurred in the treatment of agricultural fertilizers, the highest weight of pasta
with a dose of NaOH 175 ppm C, the highest fat content of Nannochloropsis sp.
LMC at 100 ppm P.

Keywords: Nannochloropsis sp. LMC, fertilizer, NaOH dose, growth, and fat
content.



ABSTRAK

KUALITAS PASTA Nannochloropsis sp. ISOLAT LAMPUNG MANGROVE
CENTER (LMC) BERDASARKAN UJI KANDUNGAN LEMAK

Oleh

Steviolita Wijayanti

Nannochloropsis sp. LMC merupakan jenis fitoplankton yang ditemukan di perairan
Lampung Mangrove Center. Dalam pembudidayaan perikanan, Nannochloropsis sp.
sering digunakan sebagai pakan hidup. Hal ini dikarenakan Nannochloropsis sp.
mengandung nilai gizi tinggi, terutama pada kandungan lemaknya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan, jumlah pasta, dan kandungan lemak
Nannochloropsis sp. isolat LMC berdasar pemberian pupuk dan dosis NaOH yang
berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - November 2018 di
Laboratorium Zooplankton, Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL)
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF)
yang terdiri dari dua perlakuan dengan masing-masing tiga kali ulangan. Perlakuan
pertama perbedaan pemberian pupuk yaitu pupuk pertanian (P) (Urea 40 ppm, ZA 20
ppm, dan TSP 5 ppm) dan pupuk Conwy (C) 1 ppm. Perlakuan kedua pembuatan
pasta dengan dosis NaOH berbeda (100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, dan 175 ppm).
Parameter yang diamati yaitu kepadatan populasi, laju pertumbuhan, waktu generasi,
berat pasta, kandungan lemak pasta Nannochloropsis sp. LMC, dan kualitas air. Data
pertumbuhan dianalisis menggunakan analisis uji T, serta berat pasta dan kandungan
lemak dianalisis menggunakan varian satu arah (ANOVA), bila terdapat hasil berbeda
nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf α = 0,05.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan Nannochloropsis sp. LMC tertinggi
terjadi pada perlakuan pemberian pupuk pertanian, jumlah pasta tertinggi dengan
dosis NaOH 175 ppm C, dan kandungan lemak Nannochloropsis sp. LMC tertinggi
pada perlakuan 100 ppm P.

Kata kunci : Nannochloropsis sp. LMC, pupuk, dosis NaOH, pertumbuhan, dan
kandungan lemak.
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Sesalilah apa yang kamu miliki namun tidak pernah kamu

hargai



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil alamin, puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan ridho-Nya sehingga penulis sampai pada tahap ini.

Karya kali ini ku persembahkan untuk

Kedua orangtuaku
Orang terhebat yang selalu hadir di dalam hidupku dengan penuh rasa tulus, ikhlas
dan sabar dalam mendidik, membesarkan serta menasehatiku. Tak pernah berhenti

mendoakanku, mendukung, tak kenal lelah memenuhi segala kebutuhanku dan
memberikan kasih sayang yang tiada tara kepadaku.

Adikku tersayang
Terimakasih sudah menjadi hadiah terindah dihari istimewa dalam hidupku, yang

selalu memberikan banyak warna di dalam kehidupan dengan mendoakan
keberhasilanku, semoga aku bisa menjadi kebanggaanmu.

Sahabat-sahabatku
Terimakasih untuk sahabat yang inshaallah dunia akhirat, untuk semua senyum yang

pernah terukir, tawa yang tak terhingga batasnya, air mata yang sempat jatuh dan
semua hal baru yang kalian ajarkan kepadaku.

Semua guru, dosen, pendidik dan almamater tercinta
Terimakasih Bapak dan Ibu yang sudah mengajarkan banyak hal kepadaku, aku tak

sanggup membayarmu tapi doaku tak pernah padam, semoga Allah SWT selalu
meridhoi kehidupanmu.

Dia
Yang entah masih dimana, tapi karenamu aku berusaha menjadi yang terbaik.

Terimakasih telah mengajarkan arti kesabaran karena keyakinanku teramat besar,
semoga atap yang kita impikan adalah kenyataan yang ditakdirkan-Nya.



SANWACANA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat, rahmat dan hidayah-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Kualitas Pasta

Nannochloropsis sp. Isolat Lampung Mangrove Center (LMC) Berdasarkan

Uji Kandungan Lemak”. Sholawat serta salam senantiasa kita sanjungkan

kepada baginda Nabi Muhammad SAW.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari

bantuan, motivasi bimbingan dan serta saran semua pihak. Dalam kesempatan ini,

penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Kedua orangtua penulis, papa Wahidin Jamal dan mama Sulastri. Terimakasih

sudah mendidik dan membesarkan dengan segala doa tulus siang dan malam

kalian, sehingga penulis dapat menyelasaikan skripsi ini di waktu yang tepat.

Penulis persembahkan karya dan gelar ini hanya untuk kalian.

2. Drs. Tugiyono, M.Si., Ph.D., selaku Pembimbing I yang telah membimbing,

memberi saran dan kritik pada penulis dalam menyelesaikan penyusunan

skripsi ini. Terimakasih Bapak atas bimbingan dan motivasinya selama ini.

3. Emy Rusyani, S.Pi., M.Si., selaku Pembimbing II yang telah meluangkan

waktunya dengan sabar dan ikhlas dalam membimbing penulis. Terimaksih



Ibu untuk semua ilmu, nasihat dan kebaikan yang telah diberikan kepada

penulis.

4. Dr. G. Nugroho Susanto, M.Sc., selaku Pembahas yang tidak pernah bosan

memberikan kritik dan saran serta nasihat-nasihat dalam menyempurnakan

penulisan skripsi. Terimakasih Bapak sudah sabar membimbing dan menguji

penulis sehingga terselesainya skripsi ini dengan baik.

5. Rektor, wakil rektor, segenap pimpinan dan tenaga kerja Universitas

Lampung.

6. Prof. Warsito, S.Si., DEA, Ph.D., selaku Dekan FMIPA Universitas Lampung.

7. Prof. Sutopo Hadi., M.Sc., Ph.D., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Kerjasama FMIPA Universitas Lampung.

8. Dian Kurniasari, S.Si., M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Umum dan

Keuangan FMIPA Universitas Lampung.

9. Drs. Suratman, M.Sc., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan

Alumni FMIPA Universitas Lampung.

10. Drs. M. Kanedi, M.Si., selaku Ketua Jurusan Biologi FMIPA Universitas

Lampung.

11. Dra. Yulianty, M.Si., selaku Ketua Program Studi Biologi FMIPA Universitas

Lampung.

12. Prof. Dr. Ida Farida Rivai, selaku Pembimbing Akademik yang telah bersedia

membimbing penulis selama di bangku perkuliahan.

13. Bapak Sunaryat, S.P., M.M. selaku Kepala Balai Besar Perikanan Budidaya

Laut (BBPBL) Lampung, yang telah mengizinkan penulis dan rekan

melaksanakan penelitian di tempat.



14. Bapak/Ibu dosen biologi FMIPA Universitas Lampung yang telah mendidik

dan memberikan ilmunya yang bermanfaat dengan sabar dan ikhlas kepada

penulis. Semoga apa yang kalian berikan menjadi ladang amal jariah sebagai

sayafaat di akhirat kelak, amin.

15. Adik penulis Adam Arifsandhika Firdaus, terimakasih sudah mendoakan

dengan kelembutan hatimu yang tulus dan telah menyadarkan penulis untuk

lebih mendekatkan diri dengan sang pencipta. Semoga penulis dapat menjadi

kebanggaan dan contoh untuk kalian.

16. Meilani Putri Wulansari S.Pd., selaku tante dan partner terbaik yang selalu

menemani penulis dalam pembuatan skripsi ini, memberikan arahan dan

masukan yang sangat berarti bagi penulis. Terimakasih atas segalanya,

semoga dibalas oleh Allah atas kebaikanmu, amin.

17. Sahabat terbaik penulis Nofita Septiana, terimakasih sudah mendengarkan

keluh kesah penulis dari awal perkuliahan hingga saat ini dan selalu siap ada

disetiap keadaan. Beh terimakasih banyak atas segalanya, semoga

kebaikannmu di balas oleh Allah SWT. Semoga persahabatan kita membawa

ke jannah-Nya kelak, amin.

18. Sahabat dan partner kerja penulis Eka Putri Firgiandini, terimakasih sudah

menemani dan melewati semua tahap selama diperkuliahan dengan bersama-

sama, hingga penyelesaian skripsi ini. Semoga persahabatan dan persaudaraan

ini selamanya terjalin dengan baik.

19. Yohana Mutya Asmami, Desi Erda Syantia, terimakasih atas persahabatan

kalian yang tulus, terimaksih sudah menghibur disaat penulis bersedih dan



kehilangan arah. Semoga tali silaturahmi kekeluargaan kita terjalin dengan

baik selamanya.

20. Tim penelitian Planktun, Ika Widyawati, Siti Nur Jannah dan Eka Putri

Firgiandini, terimaksih sudah menjadi partner penelitian yang campur-aduk

suasananya, keegoisan, emosi, suka dan duka yang kita lewati bersama.

Semoga semua ini menjadi kenangan tersendiri untuk kita masing-masing dan

tetap menjadi satu keluarga yang utuh selamanya. Sukses selalu untuk kita

semua.

21. Keluarga Divisi Pakan Alami (BBPBL) Bapak Safe’i, Mba Ika, Kak Wanda,

Kak Rizki, Mas Riyan, Irfandi dan Rahmad Ilahi. Terimakasih sudah

membimbing dan membantu penulis dalam penelitian ini baik tenaga maupun

fikiran, sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan lancar. Semoga semua

kebaikan kalian menjadi ladang pahala, amin.

22. Teman sepermainan penulis Salira University, Dyah, Puput, Uwik, Renti,

Nosep, Desi, Yohana, Dwiek, Cahya, Inten dan Lily. Terimakasih sudah

menjadi tim sukses selama penyelesaian skripsi ini, dan memberikan

celotehannya untuk menghilangkan penat dengan kebahagiaan yang

sederhana. Semoga kita selalu kompak dan menjaga satu sama lain.

23. Tim Micrew’15, kultur jaringan, biomolekuler, botani, dan zoologi,

terimakasih atas canda tawanya yang sudah terukir selama ini dan sudah

mengizinkan penulis untuk bersinggahsana di lab. saat kebingungan

dikampus. Semoga tawa canda kita dapat terkenang hingga akhir hayat kelak.

24. Keluarga NEOFELIS’15 Biologi FMIPA Universitas Lampung yang tidak

bisa disebutkan satu persatu. Terimakasih atas kehangatan kekeluargaan yang



diberikan, semoga selalu dipermudah untuk menuju kesuksesan masing-

masing.

25. Kanda-Yunda Biologi angkatan 2013 dan 2014 serta adik-adik angkatan 2016,

2017 dan 2018 semoga Allah SWT senantiasa membalas semua kebaikan atas

kerjasama serta do'a yang telah kalian berikan. Semoga karya ini dapat

memberikan manfaat.

26. Almamater tercinta TK Al-Azhar 2 Kedaton, SD Negeri 1 Labuhan Ratu,

SMP Negeri 8 Bandar Lampung, SMA YP UNILA Tanjung Karang dan

Kampus Universitas Lampung. Terimaksih telah mendidik dan mengubah

jalan hidup penulis menjadi pribadi saat ini.

27. Semua pihak terkait yang telah membantu dalam penyelesaian skirpsi ini baik

langsung maupun tidak langsung, mohon maaf penulis tidak dapat

menyebutkannya satu persatu. Semoga segala sesuatu yang kalian berikan

bernilai ibadah, amin.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan berkah, rahmat, hidayah serta

kemuliaan-Nya atas kebaikan dan pengorbanan bagi kita semua. Disadari

sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna. Saran

dan kritik yang bersifat membangun selalu diharapkan penulis. Semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Bandar Lampung, 18 Februari 2019
Penulis,

Steviolita Wijayanti



i

DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR ISI.................................................................................... i

DAFTAR TABEL ........................................................................... iv

DAFTAR GAMBAR ....................................................................... vi

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................... vii

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.................................................................... 1

B. Tujuan Penelitian ................................................................ 3

C. Manfaat Penelitian .............................................................. 3

D. Kerangka Pikir .................................................................... 3

E. Hipotesis.............................................................................. 5

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hutan Mangrove ................................................................. 6

B. Pakan Alami ........................................................................ 7

C. Biologi Nannochloropsis sp. ............................................... 8

D. Kandungan Lemak Nannochloropsis sp. ............................ 11

E. Pertumbuhan Nannochloropsis sp. ..................................... 13

F. Faktor Pembatas Pertumbuhan dan Perkembangan

Nannochlororpsis sp. .......................................................... 15

G. Pupuk Pertanian ................................................................. 17



ii

H. Pupuk Conwy ..................................................................... 19

I. Haemocytometer .................................................................. 20

III. METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Penelitian ............................................. 21

B. Alat dan Bahan Penelitian .................................................. 21

1. Alat ................................................................................. 21

2. Bahan ............................................................................... 25

C. Rancangan Percobaan ......................................................... 26

D. Prosedur Kerja .................................................................... 27

1. Sterilisasi Alat dan Media............................................... 27

2. Pembuatan Larutan Pupuk Pembanding dan Perlakuan . 29

3. Perbanyakan Bibit Awal Nannochloropsis sp. .............. 31

4. Perlakuan ........................................................................ 32

a. Perbedaan Pemberian Pupuk ...................................... 32

b.Pembuatan Pasta........................................................... 34

c. Pengamatan ................................................................. 35

1. Pengamatan Pertumbuhan ..................................... 35

2. Kandungan Pasta Nannochloropsis sp. ................. 37

3. Kualitas Air ............................................................ 38

d. Analisis Data ............................................................... 42

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kepadatan Populasi Nannochloropsis sp............................ 43

B. Kepadatan Populasi Maksimum Nannochloropsis sp......... 48

C. Laju Pertumbuhan Spesifik Nannochloropsis sp. ............... 49

D. Waktu Generasi Nannochloropsis sp.................................. 50

E. Berat Pasta Nannochloropsis sp.......................................... 52



iii

F. Kandungan Lemak Nannochloropsis sp.............................. 56

G. Kualitas Air......................................................................... 61

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan ............................................................................. 67

B. Saran.................................................................................... 67

DAFTAR PUSTAKA...................................................................... 68

LAMPIRAN..................................................................................... 75



iv

DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Alat-alat yang digunakan dalam kultur Nannochloropsis

sp. selama penelitian......................................................... 21

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam kultur Nannochloropsis sp.

selama penelitian .............................................................. 25

Tabel 3. Perlakuan pertama pemberian pupuk yang berbeda ......... 26

Tabel 4. Komposisi pupuk conwy teknis. ....................................... 29

Tabel 5. Komposisi trace metal solution ........................................ 29

Tabel 6. Komposisi pupuk pertanian .............................................. 30

Tabel 7. Komposisi NaOH ............................................................. 34

Tabel 8. Rerata kepadatan populasi maksimum Nannochloropsis

sp. setiap perlakuan........................................................... 48

Tabel 9. Rerata laju pertumbuhan spesifik Nannochloropsis sp.

setiap perlakuan ................................................................ 49

Tabel 10. Rerata waktu generasi Nannochloropsis sp. setiap

perlakuan .......................................................................... 50

Tabel 11. Rerata berat pasta Nannochloropsis sp. setiap

perlakuan .......................................................................... 54

Tabel 12. Rerata kandungan lemak Nannochloropsis sp. setiap



v

perlakuan .......................................................................... 58

Tabel 13. Kisaran kualitas air selama penelitian pada setiap

perlakuan .......................................................................... 61



vi

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. Bentuk mikroskopis Nannochloropsis sp. ..................... 9

Gambar 2. Ukuran Nannochloropsis sp. ......................................... 10

Gambar 3. Morfologi Nannochloropsis sp...................................... 10

Gambar 4. Fase pertumbuhan fitoplankton ..................................... 15

Gambar 5. Pupuk urea ..................................................................... 17

Gambar 6. Pupuk ZA....................................................................... 18

Gambar 7. Pupuk TSP ..................................................................... 19

Gambar 8. Dimensi area hitung haemocytometer ........................... 20

Gambar 9. Tata letak akuarium penelitian ...................................... 27

Gambar 10. Grafik rerata kepadatan populasi Nannochloropsis sp.

setiap perlakuan ............................................................. 43

Gambar 11. Grafik rerata berat pasta Nannochloropsis sp.

setiap perlakuan ............................................................. 53

Gambar 12. Grafik rerata kandungan lemak Nannochloropsis sp.

setiap perlakuan ............................................................. 57



vii

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Data Kepadatan Populasi Sel Nannochloropsis sp.

pada Perlakuan Pupuk Pertanian ( x 104 sel/ml)

Selama Penelitian ......................................................... 76

Lampiran 2. Data Kepadatan Populasi Sel Nannochloropsis sp.

pada Perlakuan Pupuk Conwy ( x 104 sel/ml)

Selama Penelitian ......................................................... 77

Lampiran 3. Kepadatan Populasi Maksimum

Nannochloropsis sp...................................................... 78

Lampiran 4. Laju Pertumbuhan Spesifik Nannochloropsis sp. ........ 79

Lampiran 5. Waktu Generasi Nannochloropsis sp. ......................... 80

Lampiran 6. Berat Pasta Nannochloropsis sp. .................................. 81

Lampiran 7. Kandungan Lemak Nannochloropsis sp....................... 84

Lampiran 8. Pembuatan Larutan Pupuk Pertanian ........................... 87

Lampiran 9. Pembuatan Pupuk Conwy Teknis................................. 88

Lampiran 10. Perbanyakan Bibit Nannochloropsis sp. .................... 89

Lampiran 11. Perlakuan Pertama Perbedaan Pemberian

Pupuk.......................................................................... 91

Lampiran 12. Pengamatan Pertumbuhan Nannochloropsis sp. . ...... 92

Lampiran 13. Perlakuan Pembuatan Pasta ....................................... 93



viii

Lampiran 14. Kondisi Pasta yang Terbentuk Dala m Akuarium

sebelum Dipanen....................................................... 94

Lampiran 15. Proses Pemanenan Pasta Nannochloropsis sp. .......... 96

Lampiran 16. Kondisi Pasta yang Didiamkan Selama 24 Jam ........ 97

Lampiran 17. Penimbangan Berat Pasta Nannochloropsis sp. ........ 99



1

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang memiliki peranan penting dalam

kehidupan perairan. Hutan mangrove dipengaruhi oleh pasang surut air laut,

yang terdiri atas kumpulan beberapa kelompok tumbuhan seperti semak,

pohon, paku, dan palmae (Sugianto, 1995).

Keberadaan hutan mangrove di perairan laut, memberikan berbagai macam

peran dan manfaat bagi kehidupan biota laut. Dalam segi bidang ekologi,

ekosistem hutan mangrove sangat mempengaruhi pengembangan budidaya

perikanan (Heriyanto dan Subiandono, 2012), selain itu dapat pula digunakan

sebagai habitat dari berbagai jenis makhluk hidup, seperti makhluk hidup laut

makhluk hidup darat maupun makhluk hidup udara. Dalam ekosistem hutan

mangrove digunakan sebagai tempat dalam memijah dan berkembang biak

dari berbagai jenis ikan, udang, kerang, dan makhluk hidup laut lainnya

(Djohan, 2007; Kariada dan Andin, 2014).
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Ekosistem hutan mangrove merupakan sumber habitat penghasil berbagai

jenis plankton terbanyak yang ada di perairan (Qiptiyah, dkk., 2008). Hal ini

disebabkan karena hutan mangrove mampu mensuplai sumber nutrisi bahan

organik dan perlindungan bagi biota yang hidup di bawahnya (Hogarth,

2001).

Plankton terdiri atas fitoplankton dan zooplankton yang berperan penting

dalam pembenihan ikan dan menjaga kualitas air dari beberapa senyawa

beracun bagi larva (Valentina, dkk., 2007). Salah satu jenis fitoplankton yang

mampu digunakan sebagai objek penelitian yaitu Nannochloropsis sp.

Perkembangan dan pertumbuhan Nannochloropsis sp. sangat cepat dalam

berbagai kondisi lingkungan dan memiliki kandungan gizi yang tinggi

sehingga Nannochloropsis sp. banyak digunakan sebagai pakan hidup

terutama pada pembenihan ikan (Martosudarmo dan Wulani, 1990).

Nannochloropsis sp. merupakan alga yang hidup bebas bersifat kosmopolit

yang mampu digunakan sebagai pakan hidup, baik pada zooplankton maupun

pada budidaya perikanan. Nannochloropsis sp. mengandung EPA dan DHA

yang cukup tinggi. Menurut Bentley (2008), hasil analisis proksimat

kandungan gizi pada Nannochloropsis sp. yaitu 52,11% protein, 16,00%

karbohidrat dan 27,64% lemak. Hasil kepadatan dari pasta Nannochloropsis

sp. yang telah dibuat oleh Muliono (2004) dengan dosis NaOH 150 ppm

menghasilkan 10 juta sel/ml Nannochloropsis sp. dimana hasil ini

menunjukkan pertumbuhan Nannochloropsis sp. pada pasta cukup baik.
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, perlu dilakukan penelitian dalam

skala intermediet untuk mengetahui pertumbuhan Nannochloropsis sp. isolat

dari LMC pada penggunaan pupuk yang berbeda serta pemberian dosis

berbeda dari NaOH untuk mengetahui kualitas pasta Nannochloropsis sp.

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Mengetahui laju pertumbuhan dan jumlah pasta Nannochloropsis sp.

isolat LMC berdasar pemberian pupuk pertanian dan dosis NaOH yang

berbeda.

2. Menentukan kualitas pasta Nannochloropsis sp. isolat LMC berdasar

kandungan lemak dalam pemberian pupuk pertanian dan dosis NaOH

yang berbeda.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat

khususnya dalam bidang budidaya perikanan mengenai meningkatkan

pertumbuhan fitoplankton Nannochloropsis sp. isolat LMC dengan kualitas

kandungan lemak yang efektif pada skala intermediet.

D. Kerangka Pikir

Ekosistem hutan mangrove memiliki banyak fungsi salah satunya

menghasilkan unsur hara yang tinggi sebagai sumber makanan mikroalga,
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sehingga mikroalga mampu berkembang dengan cepat. Mikroalga khususnya

fitoplankton berkembang biak dengan memanfaatkan sinar matahari dan unsur

hara dalam proses fotosintesis. Sehingga produktivitas mikroalga meningkat

di perairan dan mengakibatkan jumlah keanekaragaman jenis biota dalam

perairan ikut meningkat.

Nannochloropsis sp. merupakan alga hijau yang mampu hidup bebas, bersifat

kosmopolitan, berkembang biak cepat dengan laju pertumbuhan tinggi

diberbagai kondisi lingkungan dan mengandung gizi tinggi untuk pakan hidup

zooplankton maupun larva ikan. Nannochloropsis sp. berperan sebagai

produsen pakan hidup bagi ekosistem perairan.

Dalam berkembangnya budidaya ikan pada saat ini, budidaya perikanan

mengalami kendala dalam memenuhi ketersediaan pakan hidup dikarenakan

pupuk yang digunakan memiliki harga yang cukup mahal. Untuk mengatasi

masalah ketersediaan pakan hidup khususnya Nannochloropsis sp. perlu

dilakukan penanggulangan dengan menggunakan pupuk pertanian dalam

mendukung pertumbuhan serta dosis NaOH yang berbeda untuk

meningkatkan berat pasta yang berpengaruh terhadap kualitas gizi

Nannochloropsis sp.

Penelitian ini akan melakukan pengujian kultur Nannochloropsis sp. dengan

penggunaan pupuk pertanian berbeda dan pupuk Conwy Teknis dalam skala

intermediet sebagai sumber nutrisi dalam meningkatkan pertumbuhan dan
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kandungan gizi pada kultur Nannochloropsis sp. serta penggunaan dosis

berbeda pada NaOH untuk mengetahui kualitas pasta yang efektif digunakan.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pemberian pupuk

pertanian (Urea 40 ppm, Za 20 ppm, dan TSP 5 ppm) dan pemberian dosis

NaOH 125 ppm dapat menghasilkan produksi pasta terbanyak dan kandungan

lemak yang tinggi dari kultur Nannochloropsis sp. isolat LMC dalam skala

intermediet.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hutan Mangrove

Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem yang habitat tumbuh dan

berkembangnya berada di perairan, terutama sepanjang pesisir pantai

dengan ditanam berbagai pohon bakau (Hogarth, 1999; Tarigan, 2008).

Peranan mangrove tertinggi di perairan yaitu sebagai pensuplai nutrisi bagi

kehidupan biota laut serta sebagai penopang pasir pantai dari adanya

abrasi ataupun erosi akibat terjangan gelombang tinggi air laut hingga

gelombang tsunami (Lasibani dan Eni, 2009).

Keanekaragaman jenis tumbuhan vegetasi mangrove di Indonesia sangat

bervariasi dengan jumlah yang telah tercatat sebanyak 202 jenis tumbuhan,

terdiri dari 89 jenis tumbuhan pohon, 5 jenis tumbuhan palmae, 14 jenis

tumbuhan liana, 44 jenis tumbuhan epifit, dan 1 jenis tumbuhan sikas.

Hanya kurang lebih 47 jenis tumbuhan dominan yang spesifik hidup di

hutan mangrove, diantaranya dari 4 famili yakni Rhizophoraceae

(Rhizophora, Bruguiera, Ceriops), Sonneratiaceae (Sonneratia),

Avicenniaceae (Avicenia), dan Meliaceae (Xylocarpus) (Pieter, 2010).
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Lampung Mangrove Center (LMC) merupakan hutan mangrove dengan

luas sekitar 700 ha yang terletak di Desa Margasari Kecamatan Labuhan

Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Hutan mangrove tersebut

merupakan hutan sekunder yang tumbuh kembali di pesisir pantai akibat

terjadinya abrasi pada tahun 1990-an. Tumbuhnya kembali tanaman

mangrove tersebut akibat adanya kegiatan penghijauan kembali oleh Dinas

Kehutanan Provinsi Lampung dan masyarakat pada tahun 1995 dan 1997.

Hasil kegiatan tesebut mencapai keberhasilan 700 ha tumbuhan mangrove

yang hidup dengan tumbuhan dominan jenis api-api (Avicennia)

(Pemdakab Lampung Timur, 2006).

Dewasa ini konsentrasi gas karbon dioksida di atmosfer sangat tinggi,

membuat udara di lingkungan menjadi lebih panas. Peranan pohon bakau

lainnya yaitu mampu menyerap dan mengolah gas karbon dioksida (CO2)

di atmosfer menjadi gas organik (O2) yang menguntungkan bagi seluruh

makhluk hidup lainnya. Gas organik ini disimpan dalam bagian pohon

bakau yaitu akar, batang, daun, dan biji (Hairiah dan Rahayu, 2007).

B. Pakan Alami

Pakan alami atau pakan hidup merupakan suatu nutrisi bagi larva dalam

budidaya perikanan yang berasal dari organisme kecil dengan nilai gizi

tinggi dari dalam air. Pakan alami berperan sebagai pakan awal dalam

budidaya perikanan, terutama dalam pembenihan larva ikan. Penggunaan

pakan hidup lebih praktis dan ekonomis dibanding dengan pakan buatan.
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Pakan hidup memiliki ukuran yang relatif kecil sesuai dengan bukaan

mulut larva ikan. Kualitas pakan yang baik bagi budidaya perikanan yaitu

tidak membahayakan kehidupan larva, tidak mencemari lingkungan, dapat

dimakan dan dicerna dengan baik oleh larva ikan, serta memenuhi

kandungan nutrisi yang diperlukan bagi larva ikan (Isnansetyo dan

Kurniastuty, 1995).

Menurut Chen dan Long (1991), menyatakan bahwa pakan hidup sering

lebih digunakan karena keuntungan yang dihasilkan dari pakan alami tidak

menimbulkan kontaminasi pada air media kultur, mudah dicerna, dan

diasimilasi. Pakan hidup memiliki laju pertumbuhan yang cukup cepat dan

kandungan gizi yang tinggi, salah satu mikroorganisme pakan hidup di

perairan yaitu plankton (Mudjiman, 2007).

Plankton merupakan jenis mikroorganisme perairan yang hidupnya

melayang/mengapung mengikuti arus air. Plankton terdiri atas fitoplankton

dan zooplankton yang berperan sebagai pakan hidup alami dan stabilitas

lingkungan bagi ikan di perairan baik dalam fase pembenihan larva

maupun pada ikan dewasa (Nontji, 2002).

C. Biologi Nannochloropsis sp.

Nannochloropsis sp. merupakan salah satu jenis fitoplankton yang mampu

digunakan sebagai pakan hidup terutama dalam pembenihan ikan.

Perkembangan dan pertumbuhan Nannochloropsis sp. sangat cepat dalam

berbagai kondisi lingkungan dan memiliki nutrisi yang tinggi
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(Martosudarmo dan Wulani, 1990). Sel Nannochloropsis sp. jenis

fitoplankton berbentuk bulat yang berukuran 2 – 4 µm, mengandung

klorofil sehingga berwarna kehijauan, tidak memiliki alat pergerakan

sehingga tidak dapat berpindah tempat dengan sendirinya dan bersifat

uniseluler atau multiseluler yang belum memiliki fungsi jelas terhadap sel-

sel komponennya. Adapun klasifikasi Nannochloropsis sp. menurut

Garofalo (2009), sebagai berikut:

Kingdom : Protista

Super Divisio : Eukaryotes

Divisio : Chormophyta

Classis : Eustigmatophyceae

Ordo : Eustigmatales

Familia : Monodopsidaceae

Genus : Nannochloropsis

Spesies : Nannochloropsis sp. (Gambar 1)

Gambar 1. Bentuk mikroskopis Nannochloropsis sp. (CSIRO, 2009).
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Gambar 2. Ukuran Nannochloropsis sp. (Ugo, 2017)

Nannochloropsis sp. memiliki kloroplas dan nukleus yang dilapisi

membran. Kloroplas memliki stigma (bintik mata) yang bersifat sensitif

terhadap cahaya. Nannochloropsis sp. dapat berfotosintesis karena

memiliki klorofil. Ciri khas dari Nannochloropsis sp. yaitu memiliki

dinding sel yang terbuat dari komponen selulosa (Hoek, dkk., 1998).

Morfologi Nannochloropsis sp. disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Morfologi Nannochloropsis sp (Hoek, 1998).
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Nannochloropsis sp berkembang biak secara aseksual dengan cara

membelah diri dan membentuk autospora. Setiap sel yang sudah masak

akan membelah diri dan menghasilkan dua dan empat autospora.

Autospora merupakan spora non-flagella yang bentuknya menyerupai sel

induknya, tetapi memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil. Autospora yang

telah dihasilkan dibebaskan dari sel induk melalui penghancuran dinding

sel dewasa dan berkembang biak hingga mencapai ukuran sel induknya.

Penggandaan sel Nannochloropsis sp. terjadi sangat cepat, hal ini

dikarenakan sumber nutrisi yang mencukupi dalam kultur fitoplankton

ditandai dengan bertambahnya jumlah sel (kepadatan sel) (Barsanti dan

Gualtieri, 2006).

D. Kandungan Lemak Nannochloropsis sp.

Lemak merupakan sumber energi yang paling tinggi dalam makanan ikan.

Lemak memegang peranan penting dalam tubuh ikan untuk digunakan

sebagai sumber energi dan menjaga keseimbangan ikan dalam air.

Penambahan lemak ke dalam pakan dapat mendukung pertumbuhan ikan

yang optimal (Herawati, 2005). Nannochloropsis sp. memiliki kandungan

lemak yang cukup tinggi antara 31 - 68%, sedangkan pada Isochrysis sp.

mengandung 17,07%, dan Dunaliella sp. hanya mengandung 6% (Erlania,

2010). Kandungan lemak mikroalga tergantung dari jenis plankton itu

sendiri, rata-rata dipengaruhi oleh pertumbuhan dan kondisi kultur

plankton (Chisti, 2007).
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Nannochloropsis sp. membutuhkan cahaya untuk melakukan fotosintesis.

Kurangnya cahaya yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis akan

menyebabkan proses tidak berlangsung normal dan dapat mengganggu

metabolisme lainnya (Andriyono, 2001). Andriyono (2001), menyatakan

bahwa periode penyinaran dapat berpengaruh dalam sintesa bahan organik

pada fotosintesis, karena hanya dengan energi yang cukup proses tersebut

dapat berjalan dengan lancar. Fotoperiod mempengaruhi komposisi

biokimia yang dikultur, seperti media kultur, temperatur, pH, intensitas

cahaya, dan stadia waktu panen.

Berdasarkan hasil identifikasi ekstrak asam lemak Nannochloropsis sp.

yang dilakukan oleh Agustini, dkk. (2002), bahwa jenis asam lemak yang

diperoleh terdiri atas asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh. Jenis

asam lemak terbesar yang terekstrak oleh pelarut petroleum eter adalah

asam palmitate (dodecanoic acid) yang termasuk ke dalam asam lemak

jenuh sebesar 18,88%. Sementara ekstrak asam lemak dengan pelarut

etanol, jenis asam lemak terbanyak adalah asam palmitate (hexadecanoic

acid) sebesar 14,02%. Asam lemak tak jenuh yang terkandung dalam

Nannochloropsis sp. menurut literatur sebagian besar berfungsi sebagai

antibakteri dan antioksidan (Nurettin, dkk., 2006; Agoramoorthy, dkk.,

2007).

Menurut penelitian yang dilakukan Sahbana (2009) mengenai kadar lemak

Nannochloropsis sp. Pada kandungan lemak, digunakan tiga jenis pelarut

yaitu air dan methanol bersifat polar, serta kloroform bersifat nonpolar.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar lemak Nannochloropsis sp.

mengalami peningkatan seiring meningkatnya jumlah sel Nannochloropsis

sp. Dimana pada hari ke-7 jumlah konsentrasi kadar lemak pada kultur

pertama sebesar 2,05% dan meningkat pada hari ke-11 sebesar 11,32%,

begitu juga dengan jumlah sel yang meningkat dari 41 x 106 sel/ml pada

hari ke-7 dan 45,6 x 106 sel/ml pada hari ke-14.

E. Pertumbuhan Nannochloropsis.sp

Pertumbuhan dalam kultur fitoplankton ditandai dengan bertambahnya

ukuran sel dalam protoplasma, pembesaran sel, dan penggabungan

berbagai materi di sekitar sel fitoplankton. Menurut Lakitan (2007),

pertumbuhan sel diartikan sebagai adanya penambahan volume sel atau

penambahan kuantitas kandungan di dalam sel tersebut. Misalnya satu sel

menjadi dua sel, dua sel menjadi empat sel, dan seterusnya.

Dalam pertumbuhan Nannochloropsis sp. yang dikultur pada media

umunya dipengaruhi oleh faktor pembatas, seperti suhu, salinitas, cahaya,

pH, aerasi, dan nutrisi. Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai kepadatan

tertinggi bervariasi, tergantung pada beberapa faktor yaitu kualitas bibit,

padat penebaran, intensitas cahaya, pupuk, dan kualitas air.

Menurut Laven dan Sorgeloos (1996), menyatakan bahwa pertumbuhan

dibagi menjadi beberapa fase sebagai berikut:
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1. Fase Lag (istirahat)

Fase awal dalam pertumbuhan. Pada fase ini fitoplankton mengalami

penyesuaian diri dengan lingkungan baru. Terdapat peningkatan yang

signifikan pada fisiologis sel fitoplankton, namun sel fitoplankton tidak

mengalami proses pembelahan sel sehingga kepadatan sel belum

meningkat

2. Fase Logaritmik atau Eksponensial

Fase ini diawali pembelahan sel dengan laju pertumbuhan yang

intensif. Pada kondisi optimum, laju pertumbuhan meningkat

maksimal dan baik untuk pemanenan mikroalga.

3. Fase Penurunan Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan mengalami penurunan dari yang sebelumnya. Hal

ini dikarenakan telah berkurangnya persediaan nutrisi seperti nutrien,

cahaya, pH, CO2 atau faktor lingkungan lainnya.

4. Fase Stasioner

Pada fase ini sel mengalami penurunan pembelahan. Tingkat

pertumbuhan seimbang, dimana jumlah fitoplankton yang hidup akan

sama dengan jumlah fitoplankton yang mati.

5. Fase Kematian

Pada fase ini laju kematian lebih besar dibandingkan dengan laju

reproduksi sehingga jumlah sel menurun. Secara skematis pola

pertumbuhan disajkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Fase Pertumbuhan Fitoplankton (Laven dan Sorgeloos,
1996).

Fase eksponensial ditandai dengan cepatnya pertumbuhan sel

Nannochloropsis sp. yang diiringi banyaknya produksi pigmen pada

Nannochloropsis sp. (Chalid, 2010). Menurut Yanuaris (2012),

menjelaskan bahwa kultur fitoplankton dalam fase eksponensial mulai

terjadi pada hari pertama hingga hari kedua karena ketersediaan nutrien

untuk Nannochloropsis sp. habis terserap pada hari itu. Pada fase

eksponensial fitoplankton memiliki waktu penggandaan yang lebih singkat

dibanding fase lag apabila lingkungan adaptasinya baik. Cepatnya

pembelahan sel fitoplankton dapat disebabkan oleh kebutuhan nutrien

yang tercukupi (Resmawati et.al, 2012).

F. Faktor Pembatas Pertumbuhan dan Perkembangan Nannochloropsis
sp.

Pertumbuhan Nannochloropsis sp. dipengaruhi beberapa faktor

lingkungan, antara lain:
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1. Suhu

Suhu sangat mempengaruhi keberhasilan kultur Nannochloropsis sp.

Suhu air yang optimal bagi pertumbuhan fitoplankton sekitar 23-25oC

untuk skala laboratorium dan 30oC untuk skala masal dan semi masal

(Sari dan Manan, 2012).

2. Cahaya

Cahaya merupakan sumber energi terpenting, karena Nannochloropsis

sp. membutuhkan cahaya untuk proses fotosintesis (Isnansetyo dan

Kurniastuty, 1995). Intensitas cahaya menentukan pertumbuhan

fitoplankton, dapat dilihat dari lama penyinaran dan panjang

gelombang dalam proses fotosintesis.

3. Derajat Keasaman (pH)

Kondisi pH mempengaruhi metabolisme dan pertumbuhan kultur

Nannochloropsis sp. yang mampu mengubah keseimbangan karbon

anorganik, ketersediaan nutisi, dan mempengaruhi fisiologi sel.

Menurut Sari dan Manan (2012), menjelaskan bahwa nilai pH pada

kultur fitoplankton skala laboratorium dan semi masal berkisar antara

7,7 - 7,8.

4. Nutrien

Nutrien sangat diperlukan dalam kultur fitoplankton, yaitu unsur

makro dan mikro. Unsur makro merupakan unsur yang dibutuhkan

dalam jumlah besar seperti N, P, K, S, Na, Si, dan Ca. Sementara unsur

mikro merupakan unsur yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit, namun

kebutuhan unsur mikro sangat penting untuk menstabilkan sebagai
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katalis. Unsur mikro seperti Fe, Zn, Mn, Cu, Mg, Mo, Co, dan B

(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995).

G. Pupuk Pertanian

Pupuk pertanian diperlukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dengan

unsur hara yang dikandungnya. Adapun beberapa pupuk pertanian yang

dibedakan berdasarkan unsur hara, sebagai berikut:

1. Pupuk Urea

Pupuk urea merupakan senyawa organik yang tersusun atas unsur

karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen dengan rumus kimia

CO(NH2)2. Pupuk urea mengandung 46% unsur Nitrogen (N) yang

merupakan sumber nutrisi utama yang dibutuhkan bagi pertumbuhan

mikroalga. Pupuk urea memiliki tekstur seperti kristal, bersifat mudah

menyerap uap air di udara, dan memiliki kelarutan dalam air yang

cukup tinggi (Overdahl, dkk., 1991). Bentuk tekstur pupuk urea

disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Pupuk Urea (Indiamart, 2015)
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2. Pupuk ZA (Zwavelzure Amonia)

Pupuk ZA merupakan ammonium sulfat dengan rumus kimia

(NH4)2SO4 yang mengandung 20% Nitrogen dan 24% sulfur. Pupuk

ZA memiliki tekstur bubuk yang kasar, berwarna putih seperti gula

pasir, dan bersifat mudah larut dalam air. Pada bidang pertanian pupuk

ZA digunakan untuk menambah hara nitrogen dan belerang pada

tanah, namun jika digunakan secara berlebihan dapat menurunkan pH

tanah (George dan Sussot, 1971). Bentuk tekstur pupuk ZA disajikan

pada Gambar 6.

Gambar 6. Pupuk ZA (Samindustries, 2017)

3. Pupuk TSP (Triple Super Phosphate)

Pupuk TSP merupakan pupuk anorganik yang berperan dalam

memperbaiki hara pertanian dengan rumus kimia Ca(H2PO4). Pupuk

TSP mengandung 44 - 46% kadar P2O5. Pupuk TSP memiliki tekstur

butiran kecil kasar yang berwarna kecoklatan, abu-abu atau

kekuningan (Havlin, dkk., 2005). Bentuk tekstur pupuk TSP disajikan

pada Gambar 7.
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Gambar 7. Pupuk TSP (Indonetwork, 2016)

H. Pupuk Conwy

Pupuk Conwy merupakan media pupuk yang digunakan dalam kultur

sebagai sumber nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan mikroalga.

Susunan bahan yang kompleks dalam pupuk Conwy, terdiri atas bahan-

bahan kimia pro analisis (Suriawiria, 1985). Media pupuk yang digunakan

dalam budidaya fitoplankton berbentuk cair. Pupuk Conwy ini digunakan

untuk budidaya fitoplankton yang berwarna hijau (Rusyani, 2007).

Menurut Chen dan Shetty (1991), pertumbuhan dan perkembangan

fitoplankton memerlukan berbagai nutrien yang diabsrobsi dari luar

(media). Media pupuk Conwy mengandung unsur makro dan unsur mikro

nutrient yang sangat dibutuhkan oleh fitoplankton. Unsur yang diperlukan

dalam jumlah besar disebut sebagai makro nutrien, seperti nitrogen (N),

fosfor (P), besi (Fe), sulfur (S), magnesium (Mg), kalium (K), kalsium

(Ca). Sedangkan unsur yang diperlukan dalam jumlah yang relatif sedikit
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disebut sebagai mikro nutrien, seperti tembaga (Cu), Mangan (Mn), seng

(Zn), boron (B), molibdenum (Mo), dan cobalt (Co).

I. Haemocytometer

Haemocytometer merupakan alat yang digunakan dalam metode

perhitungan secara mikroskopis. Ruang hitung terdiri dari 9 kotak besar

dengan luas 1 mm². Satu kotak besar bagian tengah dibagi menjadi 25

kotak sedang dengan panjang 0,2 mm. Satu kotak ukuran sedang dibagi

kembali menjadi 16 kotak kecil. Dengan demikian satu kotak ukuran besar

tersebut berisi 400 kotak kecil. Tebal dari ruang hitung ini yaitu 0,1 mm.

Sel kepadatan mikroalga yang tumbuh akan memenuhi volume ruang

hitung tersebut, sehingga jumlah sel kepadatan mikroalga per satuan

volume dapat diketahui (Mikapin, 2012). Area perhitungan

Haemocytometer disajikan pada Gambar 8.

Gambar 8. Dimensi area hitung Haemocytometer (Hansen, 2000)
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – November 2018, bertempat

di Laboratorium Zooplankton Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL)

Lampung, Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran,

Provinsi Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan dalam kultur Nannochloropsis sp.
selama Penelitian

Nama Alat Satuan/Jumlah Kegunaan

Meja

Akuarium

Bak kultur

Bak kultur

6

24 volume100 L

1 m3

10 m3

Tempat untuk meletakkan
akuarium.

Wadah kultur
Nannochloropsis sp.

Wadah pengumpulan bibit
Nannochloropsis sp.
sebelum di kultur dalam
perlakuan.

Wadah penampung air
laut steril sebelum
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Ember plastik

Gayung plastik

Kran aerasi, selang
aerasi dan batu
pemberat

Penyambung I dan T

Paralon

Toples kaca

Botol sampel

Botol gelap

Botol semprot

Corong

Kertas saring

Plankton net

3

1

24

24

2

3000 ml

250 ml

1000 ml

2

2

2

20 µm

digunakan dalam
perlakuan.

Wadah untuk
memindahkan bibit
Nannochloropsis sp. dan
air laut dari bak
pengumpulan ke 24
akuarium

Untuk memindahkan
Nannochloropsis sp. dan
air laut ke dalam akuarium.

Tempat keluarnya aerasi
untuk pemeliharaan kultur
dan pemberat agar selang
tidak mengapung di atas
permukaan air.

Penyambung antar selang

Sumber aerasi dari aerator
dan sebagai pengaduk
pasta Nannochloropsis sp.

Wadah untuk pemanenan
pasta Nannochloropsis sp.

Wadah sampel untuk
penghitungan kepadatan.

Wadah larutan pupuk
pertanian yang telah
dilarutkan dan pupuk
Conwy.

Wadah alkohol 70%.

Perantara dalam
pemindahan
sampel/larutan ke wadah
yang lebih kecil ukurannya
agar tidak tumpah.

Menyaring bibit
Nannochloropsis sp.

Menyaring bibit
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Filter bag

Selang plastik 3 inch

Panci

Kompor

Gas elpiji

Alumunium foil

Tisu

Erlenmeyer

Beaker glass

Gelas ukur

Batang pengaduk

Pipet tetes

Timbangan digital

Plastik klip

Sendok plastik

Mortar-alu

Haemocytometer

1

1

2

1

1

1 gulung

2 bungkus

2000 ml

1000 ml

1000 ml

1

1 ml

0,00 g

24

2

1

104 sel/ml

Nannochloropsis sp.
ke dalam akuarium.

Menyaring air laut sebagai
media kultur.

Penyalur air laut ke bak
kultur.

Wadah untuk merebus
peralatan aerasi.

Alat sterilisasi basah.

Suplai energi panas untuk
sterilisasi.

Wadah sebagai bahan dan
penutup media.

Pembersih alat.

Wadah bibit
Nannochloropsis sp.

Melarutkan bahan uji.

Mengukur volume pupuk
uji.

Menghomogenkan bahan
uji.

Mengambil sampel/bahan
uji dalam skala kecil.

Menimbang bahan uji.

Wadah untuk bahan uji
pembuatan pasta dan pasta
Nannochloropsis sp.

Mengambil bahan uji.

Menghaluskan bahan uji.

Alat penghitung kepadatan
Nannochloropsis sp.
Alat bantu dalam
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Hand counter

Object glass

Cover glass

Magnetic stirrer

Hot plate

Saringan

Kain satin

Terpal

Tali rafia

Gunting

Lemari pendingin

Alat tulis

Label

Mikroskop

Refractometer

Light meter

Thermometer

1

6

6

1

1

24

2

1

1 gulung

1

1

4

1 pak

1

1 %o

1 – 50.000 Lux

1ºC

menghitung jumlah
kepadatan
Nannochloropsis sp.

Menempatkan sampel
yang ingin diamati.

Menutup sampel yang
akan diamati agar tidak
terdapat ruang udara.

Pengaduk dalam
pembuatan larutan bahan
uji.

Memanaskan campuran
bahan uji agar larut merata.

Penyaring endapan pasta.

Menyaring endapan pasta
dari air.

Penutup akuarium saat
pengendapan pasta
Nannochloropsis sp.

Pengikat terpal agar tidak
terbuka.

Memotong suatu benda.

Menyimpan pasta
Nannochloropsis sp.

Alat pencatat.

Penanda sampel.

Mengamati sampel.

Mengukur salinitas.

Mengukur intensitas
cahaya.

Mengukur suhu.
Mengukur O2 terlarut.
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DO meter

Spectrophotometer

0,01 mg/L

mg/L
Mengukur kualitas air.

2. Bahan

Bahan yang digunakan selama penelitian, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan Yang Digunakan Dalam Kultur Nannochloropsis sp.
Selama Penelitian

Nama Bahan Kegunaan

Nannochloropsis sp. LMC (Lampung
Mangrove Center)

Pupuk Conwy Teknis

Urea

ZA

TSP

NaOH

Alkohol 70%

Akuades/akuabides

Kaporit

Air laut steril

Air tawar

Iodin

Bibit kultur dalam skala intermediet
sebagai bahan uji penelitian

Sumber nutrisi kultur
Nannochloropsis sp.

Sumber nutrisi kultur
Nannochloropsis sp.

Sumber nutrisi kultur
Nannochloropsis sp.

Sumber nutrisi kultur
Nannochloropsis sp.

Bahan koagulan / pengental dalam
pembuatan pasta Nannochloropsis sp.

Cairan antiseptik untuk sterilisasi

Pelarut bahan uji

Desinfektan dalam sterilisasi alat dan
media kultur

Media kultur pertumbuhan
Nannochloropsis sp.

Pembilas peralatan kultur

Desinfektan media kultur
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C. Rancangan Percobaan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap

Faktorial (RALF) dengan dua perlakuan yang berbeda. Masing-masing

perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. Perlakuan pertama yaitu

dengan pemberian kombinasi pupuk pertanian (P) Urea 40 ppm, ZA 20 ppm,

dan TSP 5 ppm ke dalam 12 akuarium yang sama dan pemberian pupuk

Conwy Teknis (C) 1 ppm ke 12 akuarium lainnya yang berbeda sebagai

kontrol. Volume media air setiap akuarium yaitu 80 L, perlakuan pertama

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perlakuan pertama pemberian pupuk yang berbeda

Perlakuan

Komposisi Pupuk Pertanian Pupuk Conwy
Teknis (CW)

(1 ppm) /
akuarium

Urea
(40 ppm) /
akuarium

ZA
(20 ppm) /
akuarium

TSP
(5 ppm) /
akuarium

A1 P 80 ml 80 ml 80 ml -
A2 P 80 ml 80 ml 80 ml -
A3 P 80 ml 80 ml 80 ml -
B1 P 80 ml 80 ml 80 ml -
B2 P 80 ml 80 ml 80 ml -
B3 P 80 ml 80 ml 80 ml -
C1 P 80 ml 80 ml 80 ml -
C2 P 80 ml 80 ml 80 ml -
C3 P 80 ml 80 ml 80 ml -
D1 P 80 ml 80 ml 80 ml -
D2 P 80 ml 80 ml 80 ml -
D3 P 80 ml 80 ml 80 ml -
A1 C - - - 80 ml
A2 C - - - 80 ml
A3 C - - - 80 ml
B1 C - - - 80 ml
B2 C - - - 80 ml
B3 C - - - 80 ml
C1 C - - - 80 ml
C2 C - - - 80 ml
C3 C - - - 80 ml
D1 C - - - 80 ml
D2 C - - - 80 ml
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D3 C - - - 80 ml
Keterangan : P : Pupuk Pertanian

C : Pupuk Conwy

Perlakuan kedua yaitu pemberian NaOH dengan konsentrasi dosis yang

berbeda untuk pembuatan pasta Nannocholoropsis sp. Dosis NaOH yang

digunakan yaitu 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, dan 175 ppm. Adapun tata letak

wadah akuarium dalam penelitian disajikan pada Gambar 9.

NaOH (100 ppm) NaOH (125 ppm)

NaOH (150 ppm) NaOH (175 ppm)

NaOH (100 ppm) NaOH (125 ppm)

NaOH (150 ppm) NaOH (175 ppm)

Gambar 9. Tata letak akuarium penelitian

D. Prosedur Kerja

1. Sterilisasi alat dan media

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu melakukan persiapan

peralatan dan media kultur yang digunakan dengan mensterilisasikannya.

Adapun tahapan dalam sterilisasi media kultur (Rusyani, 2012) sebagai

berikut:

A1 P A2 P A3 P

C1 P C2 P C3 P

A1 C A2 C A3 C B1 C

B1 P B2 P B3 P

D1 P D2 P D3 P

B3 CB2 C

C1 C C2 C C3 C D1 C D2 C D3 C
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a. Diperoleh air media dari laut yang dasarnya berpasir.

b. Disalurkan air laut dari filter fisik ke bak tandon.

c. Disalurkan kembali air yang berasal dari bak tandon melalui pipa ke

bagian penyaringan pertama (sand filter).

d. Dilakukan penyaringan air laut dengan tiga tahapan, yaitu cartridge

filter dengan ukuran 10 µm, cartridge filter 5 µm, dan karbon aktif.

e. Disterilisasikan hasil dari penyaringan air laut dengan kaporit 30 ppm

dan dibantu oleh aerasi untuk proses penetralannya.

f. Diukur kadar salinitas air yang telah steril dengan refractometer dan

kandungan kaporit dalam air dengan chlorin test.

g. Ditampung air laut steril dalam bak 100 m3 dan siap digunakan.

Sementara, sterilisasi peralatan kultur dilakukan dengan tahapan sterilisasi,

antara lain:

a. Direndam semua peralatan kultur dengan cairan kaporit 100 ppm/liter

selama 24 jam.

b. Dicuci semua peralatan dengan sabun cair dan dibilas dengan air tawar

sampai bersih.

c. Disemprot semua peralatan yang telah bersih dengan alkohol 70% dan

ditiriskan di rak alat.

d. Direbus peralatan aerasi (selang aerasi, kran aerasi, batu pemberat, dan

penyambung I dan T) dengan air payau sampai mendidih.

e. Disemprot alkohol 70% peralatan hitung seperti Haemocytometer,

cover glass, dan object glass dan dilap dengan tisu hingga bersih.
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2. Pembuatan larutan pupuk pembanding dan perlakuan

Kultur Nannochloropsis sp. memerlukan pupuk sebagai sumber nutrisi

untuk pertumbuhannya. Pupuk yang digunakan selama penelitian, yaitu

pupuk Conwy Teknis dan pupuk pertanian dengan dosis pemakaian sesuai

perlakuan. Sebelum dilakukan pengkulturan, peneliti lebih dahulu

membuat stok larutan pupuk untuk memudahkan pemakaian. Tahapan

dalam pembuatan larutan pupuk Conwy Teknis, sebagai berikut:

a. Disiapkan akuades/akuabides 800 ml dalam beaker glass.

b. Ditimbang bahan-bahan pupuk Conwy Teknis sesuai dengan

komposisinya, disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Komposisi Pupuk Conwy Teknis
Bahan Dosis

Akuades / Akuabides
EDTA

FeCl36H2O
H3BO3

NaH2PO42H2O
MnCl2

NaNo3 / KNO3

Trace Metal Solution*

Sampai menjadi 1000 ml
45 gram
1,3 gram

33,60 gram
20 gram

0,36 gram
100 gram

1 ml
Keterangan : Stok pupuk Conwy Teknis 1000 ml dapat digunakan

untuk kultur Nannohloropsis sp. sebanyak 1000 L.
*Komposisi Trace Metal Solution disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Komposisi Trace Metal Solution
Bahan Dosis

Akuades / Akuabides
ZnCl2

COCl26H2O
CuSO45H2O

(NH4)6MO7O2 4.4H2O

Sampai menjadi 100 ml
2,10 gram
2,00 gram
2,00 gram
0,90 gram
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c. Dimasukkan bahan-bahan ke dalam beaker glass, ditambahkan

akuades hingga larutan menjadi 1000 ml kemudian homogenkan

dengan magnetic stirrer di atas hot plate.

d. Ditandai dengan berubahnya warna larutan menjadi kuning bening jika

sudah terlarut secara merata.

e. Disimpan dalam botol gelap larutan pupuk tersebut yang sebelumya

disaring terlebih dahulu dan disimpan pada ruangan sejuk.

Sementara pupuk yang digunakan terbuat dari pupuk pertanian, yaitu

Urea, ZA, dan TSP. Adapun tahapan yang dilakukan dalam pembuatan

pupuk pertanian, sebagai berikut:

a. Disiapkan akuabides sebanyak 800 ml ke dalam beaker glass.

b. Ditimbang bahan-bahan pupuk pertanian sesuai komposisi, disajikan

pada Tabel 6.

Tabel 6. Komposisi Pupuk Pertanian

Bahan Dosis
(ppm)

Dosis (gram)
*pembuatan larutan

pupuk 1000 ml
Urea
ZA
TSP

40
20
5

0,04
0,02
0,005

c. Dihaluskan terlebih dahulu untuk bahan TSP sebelum ditimbang

dengan menggunakan mortar-alu agar saat dihomogenkan dapat

terlarut sempurna.

d. Dilarutkan masing-masing bahan yang telah ditimbang ke dalam 800

ml akuabides.

e. Ditambahkan akuabides hingga larutan menjadi 1000 ml lalu diaduk

dengan pengaduk hingga homogen.
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f. Dimasukkan masing-masing larutan yang telah homogen ke dalam

dua botol kaca dengan ukuran masing-masing 500 ml dan disimpan di

ruangan yang sejuk

3. Perbanyakan bibit awal Nannochloropsis sp.

Sebelum perlakuan dilakukan, perbanyakan bibit awal Nannochloropsis

sp. diperlukan agar dapat memenuhi kebutuhan saat dilakukannya

perlakuan. Bibit yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari isolat

Lampung Mangrove Center (LMC) yang telah dikultur di Laboratorium

Zooplankton Divisi Pakan Alami di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut

(BBPL) Lampung. Adapun tahapan yang dilakukan dalam perbanyakan

bibit Nannochloropsis sp. sebagai berikut:

a. Dikultur terlebih dahulu bibit Nannochloropsis sp. isolat LMC dalam

skala laboratorium menggunakan erlenmeyer hingga siap panen.

b. Dipindahkan bibit Nannochloropsis sp. isolat LMC dari laboratorium

ke skala intermediet (akuarium 100 L).

c. Dilakukan perbanyakan individu Nannochloropsis isolat LMC dengan

kultur bertingkat dari 1 akuarium hingga menjadi 12 akuarium dengan

volume awal bibit Nannochloropsis sp. 8 L.
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4. Perlakuan

A. Perbedaan Pemberian Pupuk

Tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian yaitu memanen bibit

Nannochloropsis sp. LMC yang sebelumnya sudah diperbanyak

dalam 12 akuarium. Adapun tahapan yang dilakukan, sebagai berikut:

1. Dipanen bibit Nannochloropsis sp. LMC tersebut dengan

mengumpulkan dari 12 akuarium menjadi 1 bak kultur yang

berukuran 1m3 disaring menggunakan plankton net, lalu dihitung

kepadatannya.

2. Diperoleh kepadatan seluruh dari 12 akuarium bibit

Nannochloropsis sp. sebanyak 1880 x 104 sel/ml.

3. Disiapkan air media kultur berasal dari air laut steril yang

disaring menggunakan filter bag ke dalam bak kultur berukuran

10 m3, kemudian air laut tersebut diberi iodin sebagai

desinfektan.

4. Diketahui dalam kultur Nannochloropsis sp. perlu volume air

laut dan bibit yang dibutuhkan dalam setiap akuarium. Volume

ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus pengenceran

(Villegas, 1995):

Keterangan :

V1 : Volume bibit Nannochloropsis sp. dalam biakan murni
(ml)

V2 : Volume media kultur Nannochloropsis sp. yang
dikehendaki (ml)

V1 x N1 = V2 x N2



33

N1 : Jumlah kepadatan bibit Nannochloropsis sp. dalam biakan
murni (sel/ml)

N2 : Jumlah kepadatan awal Nannochloropsis sp. yang
dikehendaki (sel/ml)

5. Diisi setiap akuarium dengan air laut steril yang telah disiapkan

sebelumnya sebanyak 58 L, kemudian diisi bibit

Nannochloropsis sp. LMC dengan kepadatan 500 x 104 sel/ml

sebanyak 22 L yang sebelumnya telah dipanen dalam bak 1 m3.

Proses yang sama ini dilakukan ke dalam 24 akuarium.

6. Diatur aerator dan pasang kran aerasi, selang aerasi, dan batu

pemberat ke dalam 24 akuarium tersebut untuk memelihara

pengkulturan Nannochloropsis sp. LMC.

7. Diberi pupuk yang berbeda dalam perlakuan kultur

Nannochloropsis sp. LMC. Sebanyak 12 akuarium diberi pupuk

pertanian (PP) yang sudah dibuat sebelumnya, yaitu Urea (40

ppm), ZA (20 ppm), dan TSP (5 ppm) dengan dosis masing-

masing 80 ml dalam 1 akuarium.

8. Diberi pupuk Conwy Teknis (CW) 1ppm untuk 12 akuarium

lainnya dengan dosis 80 ml dalam 1 akuarium.

9. Dilakukan pengamatan laju pertumbuhan Nannochloropsis sp.

LMC selama pengujian dengan menghitung kepadatannya setiap

hari selama 8 hari kultur.

10. Dilakukan uji kualitas air pada awal dan akhir perlakuan.
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B. Pembuatan Pasta

Pembuatan pasta Nannochloropsis sp. LMC dilakukan saat kultur

mencapai puncak populasi. Semua kultur Nannochlororpsis sp. LMC

yang diberi pupuk pertanian maupun pupuk Conwy Teknis dibuat

pasta. Dalam perlakuan pembuatan pasta, dosis NaOH yang digunakan

berbeda, yaitu 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, dan 175 ppm dengan

ulangan masing-masing tiga kali. Adapun tahapan yang dilakukan,

antara lain:

1. Ditimbang kristal NaOH secara hati-hati dan sesuai dengan

komposisi yang disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Komposisi NaOH

Bahan Dosis
(ppm)

Dosis
(gram)

NaOH

100
125
150
175

8
10
12
14

2. Dimasukkan NaOH ke dalam botol sampel dan dilarutkan dengan

air media kultur dalam proses pembuatan pasta.

3. Dituangkan NaOH yang sudah larut ke dalam akuarium yang berisi

kulturan Nannochloropsis sp. LMC tersebut.

4. Dilakukan pengadukan selama proses penuangan larutan NaOH

dengan paralon dan dibantu menggunakan aerasi untuk meratakan

NaOH keseluruh bagian kultur.

5. Diamkan semua akuarium kultur Nannochloropsis sp. LMC

tersebut yang telah diberi NaOH untuk proses pengendapan pasta

Nannochloropsis sp.
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6. Ditutup akuarium dengan terpal agar tidak terkena paparan sinar

matahari yang mampu membuat rusak kualitas pasta lalu diamkan

selama 24 jam.

7. Dipanen Nannochloropsis sp. LMC yang telah diendapkan dalam

bentuk pasta.

8. Dipindahkan semua pasta Nannochloropsis sp. sesuai dengan kode

dosis yang diberikan ke wadah saringan dan kain satin untuk

penyaringan air selama 24 jam.

9. Dimasukkan ke dalam plastik klip pasta yang sudah mengendap

dan ditimbang berat dari masing-masing sampel pasta tersebut

serta diberi label sesuai dengan dosis yang digunakan.

10. Disimpan semua pasta di lemari pendingin agar kualitas pasta

terjaga.

11. Dilakukan uji proksimat untuk mengetahui kandungan gizi yang

terkandung dalam pasta Nannochloropsis sp. LMC.

C. Pengamatan

1. Pengamatan Pertumbuhan

Pengamatan pertumbuhan dilakukan untuk mengetahui kepadatan

puncak populasi Nannochloropsis sp. LMC sehingga dapat

mengamati laju pertumbuhannya pada titik tertinggi selama

dilakukannya penelitian. Dalam menghitung kepadatan, sampel

kultur Nannochloropsis sp. LMC diambil dengan botol sampel

kemudian dibawa ke dalam laboratorium untuk dihitung dengan
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alat haemocytometer model Neubreur, diamati di bawah mikroskop

dengan pembesaran 15 x 10 kali dan dibantu dengan handcounter

untuk menghitung jumlah kepadatan.

Penghitungan kepadatan dilakukan setiap hari, dimulai dari hari

pertama penelitian sampai hari terakhir penelitian, dan dilakukan

dengan waktu hitung yang sama. Menurut Mudjiman (2007),

rumus kepadatan populasi sel sebagai berikut:

Keterangan:

∑Sel /ml : Kepadatan populasi sel
N : Jumlah rata-rata sel dalam beberapa kotak yang dipilih

secara acak (sel/ml)

Jumlah kepadatan populasi Nannochloropsis sp. LMC yang telah

diperoleh selama kultur dalam penelitian, maka dapat dihitung laju

pertumbuhan spesifiknya. Laju pertumbuhan spesifik dihitung

berdasarkan titik tertinggi jumlah populasi. Adapun rumus yang

digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan spesifik menurut

Fogg dkk. (1987) sebagai berikut:

Keterangan:

k : Laju pertumbuhan spesifik (sel/ml/hari)
Wt : Jumlah sel akhir (sel/ml)
Wo : Jumlah sel awal (sel/ml)
T : Waktu kultur dari Wo ke Wt (hari)

∑Sel /ml = N x 104

k = −T
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Berdasarkan hasil data pertumbuhan Nannochloropsis sp. dapat

dianalisis dengan kurva pertumbuhan yang didapatkan dari per

satuan waktu.

Menurut Stevenson, dikutip Kurniastuty dan Julinasari (1995),

rumus waktu generasi (doubling time) sebagai berikut :

Keterangan :

G : Waktu generasi (jam/sel/ml)
Wt : Jumlah sel akhir (sel/ml)
Wo : Jumlah sel awal (sel/ml)
T : Waktu dari Wo ke Wt (jam)
3,3 : Konstanta

Pertumbuhan Nannochloropsis sp. LMC yang terbaik ditandai

dengan jumlah kepadatan populasi tinggi, laju pertumbuhan yang

pesat, dan waktu generasi (doubling time) yang dibutuhkan singkat.

2. Kandungan Pasta Nannochloropsis sp.

Pengamatan kandungan pasta dilakukan dengan analisis proksimat.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui jumlah kandungan lemak

pada Nannochloropsis sp. LMC. Penentuan kadar lemak dilakukan

dengan Metode Soxhlet. Adapun tahapan yang dilakukan di

Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Politeknik Negeri

Lampung (THP Polinela) dan di Balai Besar Perikanan Budidaya

Laut (BBPBL) Lampung, sebagai berikut:

G = T3,3 (log − log )
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a. Ditimbang pasta dengan teliti 2 – 5 gram, haluskan dan

bungkus dengan kertas saring, lalu masukkan ke dalam tabung

ekstraksi Soxhlet.

b. Dialirkan dengan air pendingin melalui kondensor.

c. Dipasang tabung ekstraksi pada alat distilasi Soxhlet dengan

pelarut (Petrolium Benzen, Kloroform, N. Heksan, dll.)

secukupnya dan lakukan ekstraksi selama 4 – 5 jam.

d. Dikeringkan cawan yang berisi lemak pada oven dengan suhu

100º – 105ºC selama 30 menit.

e. Dinyatakan berat residu dalam cawan lemak sebagai berat

lemak dan minyak.

Keterangan :

A = Berat contoh
B = Cawan + Lemak
C = Cawan kosong

3. Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung, sampel setiap perlakuan diambil

untuk mengetahui kulitas air yang digunakan. Uji kualitas air ini

dilakukan di dalam Laboratorium Kualitas Air Balai Besar

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung pada awal dan akhir

perlakuan penelitian. Adapun parameter yang diuji meliputi:

% Lemak = x 100 %
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a. Suhu

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan alat

thermometer. Thermometer dimasukkan ke dalam air kultur

selama 2 menit dan dilakukan pembacaan nilai suhu sampai

menunjukkan nilai konstan yang tertera di skala thermometer

(Hutagalung, dkk., 1997).

b. Salinitas

Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan alat

refractometer. Sebelum mengukur, kalibrasi terlebih dahulu

refractometer dengan aquadest sampai nilai menunjukkan skala

0. Selanjutnya mengukur salinitas dengan cara meneteskan

sampel air kultur pada prisma refractometer dengan pipet tetes

kemudian melakukan pembacaan nilai salinitas di skala

refractometer.

c. Dissolved Oxygen (DO)

DO digunakan untuk mengukur oksigen terlarut di dalam

sampel. Pengukuran menggunakan alat DO meter. Proses yang

dilakukan yaitu dengan memasukkan bagian elemen DO meter

ke dalam air sampel, kemudian tunggu beberapa saat sampai

nilai menunjukkan angka konstan.

d. Derajat Keasaman (pH)

Mengukur derajat keasaman dengan menggunakan pH meter,

yaitu dengan membilas bagian ujung elektroda menggunakan

akuades dan memasukkan ke dalam larutan penyangga untuk

kalibrasi. Kemudian mengatur kontrol pada pH meter sampai
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terbaca larutan penyangga pH dan membilas kembali ujung

elektroda dengan akuades. Selanjutnya masukkan ke dalam air

sampel, tunggu sampai beberapa saat hingga nilai menunjukkan

angka konstan (Hutagalung, dkk., 1997).

e. Nitrit (NO2
-N)

Pengukuran kandungan nitrit dilakukan dengan menggunakan

alat spectrophotometer. Sampel yang akan diukur terlebih

dahulu disaring dengan kertas saring (whatman paper) yang

berdiameter pori 0,45 µm ke dalam erlenmeyer 100 ml ukur

hingga 50 ml. Tambahkan 2 ml larutan pewarna, homogenkan,

dan diamkan selama 10 menit untuk membentuk reaksi

kompleks. Kemudian, sampel dimasukkan ke dalam

spectrophotometer dengan panjang gelombang 543 nm dan

dicatat hasil pengukuran yang tertera pada alat tersebut.

f. Nitrat (NO3
-N)

Pengukuran nitrat dilakukan dengan menggunakan alat

spectrophotometer dengan cara memasukkan 5 ml sampel air

yang sudah disaring whatman paper nomor 42 ke dalam beaker

glass 50 ml. Tambahkan 1 tetes sodium arsenit, 0,25 ml

brucine dan 5 ml asam sulfat aduk hingga homogen dan

diamkan selama 10 menit. Kemudian sampel dimasukkan ke

dalam spectrophotometer dengan panjang gelombang 410 nm

dan catat hasil pengukuran yang tertera pada alat tersebut.
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g. Amonia (NH3
-N)

Pengukuran amonia dilakukan dengan menggunakan alat

spectrophotometer yang didasarkan dalam pembentukan

senyawa indifenol berwarna biru. Masukkan sampel air ke

dalam erlenmeyer 100 ml kemudian disaring dengan whatman

paper 0,45 µm sebanyak 25 ml. Kemudian tambahkan 1 ml

larutan fenol, 1ml larutan natrium nitroprusid, dan 2,5 ml

larutan oksidator kemudian homogenkan dan diamkan selama

10 menit untuk membentuk reaksi kompleks. Masukkan sampel

tersebut ke dalam spectrophotometer dengan panjang

gelombang 640 nm dan catat hasil pengukuran yang tertera

pada alat tersebut.

h. Fosfat (PO4)

Pengukuran fosfat dilakukan dengan menyaring sampel air

yang digunakan dengan kertas saring whatman paper 0,45 µm

sebanyak 50 ml. Tambahkan 1 tetes indikator pp (jika terbentuk

warna merah muda tambahkan H2SO4 setetes demi setetes

hingga warna menjadi bening), 8 ml larutan campuran ke

dalam masing-masing larutan standar dan homogenkan.

Kemudian, ukur sampel dengan spectrophotometer pada

panjang gelombang 880 nm. Nilai absorbance dan

transmittance masing-masing larutan standar dibuat grafik

sebagai X dan Y sehingga membentuk grafik linear, lalu amati

hasil pengukuran.
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D. Analisis Data

Data yang diperoleh dapat disajikan dalam bentuk tabel dan grafik

serta dijelaskan secara deskriptif. Data pertumbuhan dianalisis dengan

menggunakan uji T serta data berat pasta dan kandungan lemak

dianalisis menggunakan varian satu arah (one way analysis of varian),

bila terdapat hasil berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf α = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. a. Laju pertumbuhan spesifik Nannochloropsis sp. LMC tertinggi pada

perlakuan pemberian kombinasi pupuk pertanian yaitu 0,25 sel/ml/hari.

b. Semakin tinggi dosis NaOH yang diberikan maka berat pasta

Nannochloropsis sp. LMC akan semakin tinggi. Berat pasta tertinggi

pada dosis NaOH 175 ppm dengan pemberian pupuk Conwy yaitu

sebesar 286 g.

2. Persentase kandungan lemak Nannochloropsis sp. LMC tertinggi yaitu

54,96% pada pemberian dosis NaOH 100 ppm dengan kombinasi pupuk

pertanian.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu adanya penelitian lanjutan

untuk memproduksi Nannochloropsis sp. dalam bentuk bubuk atau tepung

(powder).
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